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Lampiran 1
: Pedoman Wawancara
1. Bagaimana sistem dan prosedur pemberian kredit modal kerja yang diterapkan oleh BPR Mulyo Raharjo?
2. Apa saja syarat untuk pengajuan permohonan kredit  modal kerja yang akan diberikan kepada nasabah?
3. Siapakah yang bertanggung jawab dalam melayani pemberian kredit modal kerja?

4. Siapakah yang bertanggung jawab dalam melayani pembayaran kredit modal kerja?

5. Bagaimana sistem yang diterapkan oleh BPR Mulyo Raharjo dalam pembayaran kredit modal kerja?

6. Siapa sajakah sasaran nasabah BPR yang diberikan pinjaman kredit untuk modal kerja?
7. Apa kelemahan dari sistem pemberian kredit modal kerja pada BPR Mulyo Raharjo?
8. Apakah sistem dan prosedur pemberian kredit modal kerja yang diterapkan oleh pihak BPR telah sesuai dengan UU?

9. Apakah terdapat flowchat dalam prosedur pemberian kredit modal kerja pada BPR Mulyo Raharjo?

10. Bagaimanakah kelancaran dalam penagihan pembayaran kredit modal kerja pada BPR Mulyo Raharjo?
11. Bagaimana cara pihak pengawas Pengendalian Intern dalam mengawasi pemberian kredit modal kerja agar tidak terjadi kredit macet?

12. Bagaimana struktur organisasi yang dibentuk oleh BPR Mulyo Raharjo?

13. Apakah pada BPR Mulyo Raharjo terdapat komite audit?

14. Bagaimana metode manajemen pembagian tugas yang dilakukan oleh pihak Direktur Utama BPR?

15. Apakah yang dilakukan pengawasan oleh audit internal pada BPR Mulyo Raharjo?

BPR MULYO RAHARJO

Informan 1
: Andi Kuncahyono (Kabag. Pemasaran)
Hari/Tanggal
: 10 April 2019
1. Bagaimana sistem dan prosedur pemberian kredit modal kerja yang diterapkan oleh BPR Mulyo Raharjo?
Sistem yang digunakan manual, nasabah bisa datang langsung ke kantor dan juga kita on the spot ke lapangan untuk mencari debitur. Prosedur persyaratan dan sebagainya diberikan nasabah kemudian disetorkan ke kantor, lalu kita jadwalkan survey lapangan, sebelumnya kita melihat nasabah meminta pinjaman modal berapa karna adanya jenjang kredit.
2. Apa saja syarat untuk pengajuan permohonan kredit  modal kerja yang akan diberikan kepada nasabah?
Persyaratannya meliputi foto copy KTP suami dan istri, foto copy kartu keluarga, dan foto copy jaminan yang akan diberikan kepada kami.
3. Siapakah yang bertanggung jawab dalam melayani pemberian kredit modal kerja?
Teller yang bertugas melayani pemberian kredit modal kerja yang diajukan oleh nasabah jika sudah menerima konfirmasi dari pihak analisa kredit serta berkas-berkas kredit sudah terpenuhi.
4. Siapakah yang bertanggung jawab dalam melayani pembayaran kredit modal kerja?
Pembayaran langsung di teller.
5. Bagaimana sistem yang diterapkan oleh BPR Mulyo Raharjo dalam pembayaran kredit modal kerja?
Pembayaran dengan menggunakan sistem musiman dan bulanan.
6. Siapa sajakah sasaran nasabah BPR yang diberikan pinjaman kredit untuk modal kerja?

Khususnya nasabah yang mempunyai usaha.
7. Apa kelemahan dari sistem pemberian kredit modal kerja pada BPR Mulyo Raharjo?
Pertama, analisa yang salah dan data yang tidak valid nasabah menyembunyikan data-data yang sebenarnya. Kedua, pihak AO atau mantri merekayasa data adanya fraund dalam data.

8. Apakah sistem dan prosedur pemberian kredit modal kerja yang diterapkan oleh pihak BPR telah sesuai dengan UU?
BPR Mulyo Raharjo dalam melakukan operasional sudah mengacu sesuai UU POJK.
9. Apakah terdapat flowchat dalam prosedur pemberian kredit modal kerja pada BPR Mulyo Raharjo?
Tidak ada
10. Bagaimanakah kelancaran dalam penagihan pembayaran kredit modal kerja pada BPR Mulyo Raharjo?
Sampai saat ini masi adanya kredit macet yang dilakukan oleh nasabah.
11. Bagaimana cara pihak pengawas Pengendalian Intern dalam mengawasi pemberian kredit modal kerja agar tidak terjadi kredit macet?
Dengan adanya monitoring dan selalu melakukan pengawasan sewaktu-waktu.
12. Bagaimana struktur organisasi yang dibentuk oleh BPR Mulyo Raharjo?
Dari awal pendirian BPR Mulyo Raharjo ini tidak ada perubahan.
13. Apakah pada BPR Mulyo Raharjo terdapat komite audit?
Tidak ada, adanya Pihak Sistem Pengendalian Intern. Dengan adanya Sistem Pengendalian Intern pengawasan pada BPR kami dapat terjamin karena ada pengawasan khusus dari Sistem Pengendalian Intern.
14. Bagaimana metode manajemen pembagian tugas yang dilakukan oleh pihak Direktur Utama BPR? Pembagian tugasnya sesuai dengan bidang, pendidikan dan pengalaman pegawai BPR.

15. Apakah yang dilakukan pengawasan oleh audit internal pada BPR Mulyo Raharjo?
Pengawasan meliputi semua aktivitas yang ada dalam BPR, mulai dari kinerja karyawan, laporan keuangan, analisa kredit, dan lainnya.

Informan 2
: Natalia Purwanti (Bagian SDM)
Hari/Tanggal
:17 April 2019
1. Bagaimana sistem dan prosedur pemberian kredit modal kerja yang diterapkan oleh BPR Mulyo Raharjo?
Sistemnya masih manual, nasabah bisa datang ke kantor untuk melakukan permohonan kredit atau dari pihak kami mencari nasabah. Prosedurnya pertama mengisi blangko permohonan kredit setelah itu pihak kami menganalisa dan survey tempat setelah itu keputusan kredit ada pada pihak AO. Jika acc nasabah diminta untuk melengkapi berkas-berkas yang diperlukan, menyiapkan jaminan setelah itu baru pencairan kredit.\
2. Apa saja syarat untuk pengajuan permohonan kredit  modal kerja yang akan diberikan kepada nasabah?
Syaratnya hanya foto copy KTP suami-istri, foto copy kartu keluarga, dan foto copy jaminan yanf diberikan kepada kami untuk nanti yang akan di analisa oleh bagian AO, masing-masing foto copyan tadi rangkap 3 lembar.
3. Siapakah yang bertanggung jawab dalam melayani pemberian kredit modal kerja?
Dilakukan oleh pihak teller.
4. Siapakah yang bertanggung jawab dalam melayani pembayaran kredit modal kerja?
Teller.
5. Bagaimana sistem yang diterapkan oleh BPR Mulyo Raharjo dalam pembayaran kredit modal kerja?
Sistem yang digunakan ada dua yaitu sistem bulanan dan sistem tahunan
6. Siapa sajakah sasaran nasabah BPR yang diberikan pinjaman kredit untuk modal kerja?

Sasaran nasabah kami yaitu bagi nasabah yang mempunyai usaha skala kecil, menengah, dan besar.
7. Apa kelemahan dari sistem pemberian kredit modal kerja pada BPR Mulyo Raharjo?
Kelemahannya pada analisis data yang salah oleh pihak AO, dan adanya manipulasi data dari AO atau Mantri.
8. Apakah sistem dan prosedur pemberian kredit modal kerja yang diterapkan oleh pihak BPR telah sesuai dengan UU?
Sudah sesuai
9. Apakah terdapat flowchat dalam prosedur pemberian kredit modal kerja pada BPR Mulyo Raharjo?
Kalau untuk flowchat, dari pihak kami belum ada.
10. Bagaimanakah kelancaran dalam penagihan pembayaran kredit modal kerja pada BPR Mulyo Raharjo?
Setiap pada dunia perbankan jika memberikan pinjaman kredit pasti ada kendalanya. Pada kantor kami pun ada juga nasabah yang pembayarannya dapat dikatakan susah, jadi mengakibatkan kredit macet.

11. Bagaimana cara pihak pengawas Pengendalian Intern dalam mengawasi pemberian kredit modal kerja agar tidak terjadi kredit macet?
Selalu melakukan monitoring terhadap nasabah.
12. Bagaimana struktur organisasi yang dibentuk oleh BPR Mulyo Raharjo?
Struktur organisasinya sampai saat ini belum ada perubahan sama sekali.
13. Apakah pada BPR Mulyo Raharjo terdapat komite audit?
Tidak ada, di BPR ini adanya audit internal yang diawasi juga oleh Sistem Pengendalian Intern.
14. Bagaimana metode manajemen pembagian tugas yang dilakukan oleh pihak Direktur Utama BPR?
Pembagian tugasnya sesuai pendidikan, bidang dan pengalaman pegawai kami.
15. Apakah yang dilakukan pengawasan oleh audit internal pada BPR Mulyo Raharjo?
Pengawasan yang dilakukan oleh audit internal mencakup semua aktivitas pada BPR, termasuk laporan keuangan dan kinerja para pegawai kami.

Informan 3
: Rinna Tri Handayani (Kabag. Operasional)
Hari/Tanggal
: 8 Mei 2019
1. Bagaimana sistem dan prosedur pemberian kredit modal kerja yang diterapkan oleh BPR Mulyo Raharjo?
Sistemnya masih manual. Nasabah datang langsung ke kantor atau pihak kami mencari nasabah. Prosedurnya nasabah mengisi blangko permohonan kredit setelah itu pihak BPR menganalisa dan melakukan survey lapangan. Hasil keputusan analisa dinyatakan oleh pihak AO, jika disetujui nasabah melengkapi berkas-berkas dan menyertakan jaminan. Setelah itu pencairan kredit.
2. Apa saja syarat untuk pengajuan permohonan kredit  modal kerja yang akan diberikan kepada nasabah?

Pada Kantor kami syarat yang diberikan kepada nasabah yang pertama foto copy KTP suami-istri, foto copy kartu keluarga dan yang terakhir foto copy jaminan nasabah yang nantinya digunakan sebagai pertimbangan oleh pihak AO dalam analisa kredit.
3. Siapakah yang bertanggung jawab dalam melayani pemberian kredit modal kerja?
Teller, yang berperan penting dalam melayani nasabah dalam pemberian kredit.
4. Siapakah yang bertanggung jawab dalam melayani pembayaran kredit modal kerja?
Teller.
5. Bagaimana sistem yang diterapkan oleh BPR Mulyo Raharjo dalam pembayaran kredit modal kerja?
Sistem pembayarannya bisa bulanan dan musiman.
6. Siapa sajakah sasaran nasabah BPR yang diberikan pinjaman kredit untuk modal kerja?
Untuk pinjaman kredit modal kerja nasabahnya yang mempunyai usaha.
7. Apa kelemahan dari sistem pemberian kredit modal kerja pada BPR Mulyo Raharjo?
Kemungkinan adanya analisa yang salah oleh pihak kami, sehingga pada awal perjanjian nasabah sangat meyakinkan akan tetapi selang beberapa bulan tidak mampu membayar atau bisa juga menunggak pembayaran kredit.
8. Apakah sistem dan prosedur pemberian kredit modal kerja yang diterapkan oleh pihak BPR telah sesuai dengan UU? 
Kami berupaya menerapkan prosedur pemberian kredit sesuai Undang-Undang POJK.
9. Apakah terdapat flowchat dalam prosedur pemberian kredit modal kerja pada BPR Mulyo Raharjo?
Flowchat pemberian kredit untuk modal kerja belum ada pada kantor kami.
10. Bagaimanakah kelancaran dalam penagihan pembayaran kredit modal kerja pada BPR Mulyo Raharjo?
Kalau dikatakan lancar, tidak lancar karena adanya kredit macet oleh nasabah kami
11. Bagaimana cara pihak pengawas Pengendalian Intern dalam mengawasi pemberian kredit modal kerja agar tidak terjadi kredit macet?
Pihak pengendalian intern melakukan pengawasan dengan cara memonitor sewaktu-waktu tanpa sepengetahuan kantor sebelumnya.
12. Bagaimana struktur organisasi yang dibentuk oleh BPR Mulyo Raharjo?
Struktur organisasi tetap dari awal pembentukan BPR sampai saat ini belum ada perubahan.
13. Apakah pada BPR Mulyo Raharjo terdapat komite audit?
Tidak ada, adanya pejabat eksekutif audit intern yang mengawasi BPR Pusat maupun pada kantor kas BPR.
14. Bagaimana metode manajemen pembagian tugas yang dilakukan oleh pihak Direktur Utama BPR?
Pembagian tugasnya, menurut bidang, pendidikan, dan pengalaman para pegawai. 
15. Apakah yang dilakukan pengawasan oleh audit internal pada BPR Mulyo Raharjo?
Pengawasannya mencakup semua kegiatan yang ada pada BPR.
Lampiran 2
: Profil BPR Mulyo Raharjo

A. SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN

PT BPR Mulyo Raharjo (sebelumnya Koperasi Bank Perkreditan Rakyat Mulyo Raharjo atau disingkat KBPR MULYO RAHARJO) mulai beroperasi tanggal 15 Oktober 1991 yang diresmikan menteri Koperasi Bapak Bustanil Arifin yang dicanangkan guna mendukung adanya propinsi Koperasi, yang merupakan suatu bank yang berbadan hukum Koperasi. Yang saat berdiri anggotanya terdiri 4 KUD primer yaitu KUD Hasta Mulya, KUD Sapto Raharjo, KUD Segar dan KUD Margotomo. Namun dalam perkembangannya sesuai dengan era reformasi banyaknya simpanan petani tebu di KUD (anggota KBPR) banyak yang diminta petani dan menyebabkan keanggotaan KBPR mulai berubah pada tahun 1999 menjadi 2 KUD (KUD Sapto Raharjo dan KUD Margotomo) dan ditambah Anggota Luar Biasa yang terdiri dari Perorangan yang berjumlah 21 orang anggota. Dan dalam perjalanannya  KUD Margotomo mengundurkan diri kemudian disusul KUD Sapto Raharjo kemudian sesuai Rapat Aggota 26 Mei 2009. KBPR berubah menjadi Perseroan Selanjutnya KBPR Mulyo Raharjo  resmi menjadi PT. BPR MULYO RAHARJO tanggal 12 November 2011.
B. LOKASI PERUSAHAAN

PT. BPR Mulyo Raharjo berkedudukan di Jalan Barat Desa Blaran, Kecamatan Barat, Kabupaten Magetan. Tempat ini sangat strategis dekat dengan fasilitas umum seperti sekolah SMUN I, SLTP I, SLTP II, Rumah Sakit Bakti Persada ,Kantor Kecamatan, dan Pasar. Dengan 7 Kantor Kas sebagai kantor pelayanan mendekatkan nasabah yang terletak di Desa Banjarejo Kec.Panekan, Desa Malang Kec.Maospati, Desa Bayemwetan Kec.Kartoharjo ,  Desa CepokoKec. Panekan, Desa Jungke Kec. Karas, Desa Ngariboyo Kec. Ngariboyo dan Desa. Kuniran Kec. Sine, Dan 1 kantor cabang yang berlokasi di Desa Ngrambe, Kec. Ngrambe, Kab. Ngawi.
C. BADAN HUKUM PERUSAHAAN

PT. BPR Mulyo Raharjo yang sebelumnya (KBPR Mulyo raharjo) didirikandengan Badan Hukum No : 6777/BH/II/90 tanggal 21 Nopember 1990 dari Kantor Wilayah Departemen Koperasi Propinsi Jawa Timur. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No : Kep-175/KM.13/1991 tanggal 8 Juli 1991 tentang Pemberian Izin Usaha Koperasi Bank Perkreditan Rakyat Mulyo Raharjo Menteri Keuangan Republik Indonesia. Persetujuan Prinsip Pendirian BPR dari Bank Indonesia No. 23/15/PBPR/Kd tanggal 20 November 1990. Pada tanggal 12 November 2011 resmi menjadi PT. BPR Mulyo Raharjo. Pada anggaran dasarnya dimuat dalam Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT. BPR Mulyo Raharjo Nomor 36 tertanggal 26 Mei 2009, yang dibuat oleh Yvonne Erawati, SH, Notaris di Madiun.
Persetujuan dari Menteri Hukum dan Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya tertanggal 28 Juli 2009, Nomor AHU-35758.AH.01.01. Tahun 2009 (disebut dengan “PERSEROAN”).Perubahan anggaran dasarnya dimuat dalam Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT. BPR Mulyo Raharjo Nomor 39 tertanggal 18 Mei 2010, yang dibuat oleh Yvonne Erawati, SH, Notaris di Madiun.Dan Persetujuan dari Menteri Hukum dan Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya tertanggal 09 Juli 2010, Nomor AHU-AH.01.10-17351.Persetujuan Prinsip Perubahan Bentuk Badan Hukum BPR dari Bank Indonesia No. 11/269/DKBU/IDAd/Kd tanggal 29 April 2009. Persetujuan Perubahan Bentuk Badan Hukum dari Dinas Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kabupaten Magetan No. 581/614/403.114/2009 tanggal 15 September 2009.
D. PEMILIK PT. BPR MULYO RAHARJO

Kepemilikan PT. BPR Mulyo Raharjo dari 21 Pemegang Saham.

Modal Disetor Posisi  sesuai dengan akta Pendirian Perseroan Terbatas tanggal 18 Mei 2010.

	No.
	NAMA
	RUPIAH
	%

	1
	Daryani
	22,000,000
	1.99

	2
	Sumarto
	58,000,000
	5.25

	3
	Iksanurudin
	19,000,000
	1.72

	4
	Yayuk Dewi N
	24,000,000
	2.17

	5
	Amir Rudin
	87,000,000
	7.88

	6
	Alimah
	29,000,000
	2.63

	7
	Eni Setyo Rahayu
	36,000,000
	3.26

	8
	Andi Kuncahyono
	15,000,000
	1.36

	9
	Saptono
	36,000,000
	3.26

	10
	Rachmad Riyantara S.I
	106,000,000
	9.60

	11
	Agus Minanto
	15,000,000
	1.36

	12
	Sukesi
	24,000,000
	2.17

	13
	Sarmini
	25,000,000
	2.26

	14
	Nurkholis
	20,000,000
	1.81

	15
	Neni Ari Setyowati
	23,000,000
	2.08

	16
	Sukoco
	69,000,000
	6.25

	17
	Hari Wuryanto
	106,000,000
	9.60

	18
	Mulyani
	106,000,000
	9.60

	19
	Ida Hernawati
	118,000,000
	10.69

	20
	Siti Budiharti
	107,000,000
	9.69

	21
	Nugroho Adi W
	59,000,000
	5.34

	Total
	1,104,000,000
	100


Pada tahun 2018 terdapat penambahan modal berdasarkan Akta Notaris Heri Purwanto, SH., M.Kn, No. 09 tanggal 16 Mei 2018 tentang akta pernyataan keputusan rapat. Pada akta tersebut dijelaskan bahwa terdapat penambahan modal disetor sebesar Rp. 2.856.000.000,00( Dua Milyar Delapan Ratus Lima Puluh Enam Juta Rupiah), sehingga komposisi dan prosentase kepemilkan sebagai berikut :

	No.
	NAMA
	RUPIAH
	%

	1
	Daryani
	83,000,000
	1.66

	2
	Sumarto
	221,000,000
	4.42

	3
	Iksanurudin
	72,000,000
	1.44

	4
	Yayuk Dewi N
	90,000,000
	1.80

	5
	Amir Rudin
	327,000,000
	6.54

	6
	Alimah
	109,000,000
	2.18

	7
	Eni Setyo Rahayu
	133,000,000
	2.66

	8
	Andi Kuncahyono
	57,000,000
	1.14

	9
	Saptono
	133,000,000
	2.66

	10
	Rachmad Riyantara S.I
	399,000,000
	7.98

	11
	Agus Minanto
	57,000,000
	1.14

	12
	Sukesi
	90,000,000
	1.80

	13
	Sarmini
	92,000,000
	1.84

	14
	Nurkholis
	76,000,000
	1.52

	15
	Neni Ary Setyowati
	87,000,000
	1.74

	16
	Binti Mahmudatul H
	259,000,000
	5.18

	17
	Hari Wuryanto
	1.250,000,000
	25.00

	18
	Mulyani
	399,000,000
	7.98

	19
	Ida Hernawati
	402,000,000
	8.04

	20
	Siti Budi Harti
	440,000,000
	8.80

	21
	Nugroho Adi W
	224,000,000
	4.48

	Total
	5.000.000.000
	100


E. SUSUNAN PERSONALIA


PT. BPR Mulyo Raharjo mempunyaisusunan personalia sebagai berikut : 
KOMISARIS

:
· Komisaris Utama

: Siti Budi Harti
· Komisaris


: Amir Rudin
DIREKSI
:
1. Direktur Utama

: Rachmad Riyantara S.I
2. Direktur


: Sumarto

PEJABAT EKSEKUTIF

:

AUDIT INTERNAL


: Agus Minanto
KEPALA  BAGIAN

-
Kabag. Marketing
: Andi Kuncahyono

- 
Kabag. Operasional
: Rinna Tri Handayani
KEPALA  CABANG

:Eni Sulistyowati

KEPATUHAN/MR/APU/SDM
: Natalia Purwanti

TOTAL KARYAWAN

: 58 Orang
F. INVENTARIS YANG DIMILIKI


Inventaris yang dimiliki PT. BPR Mulyo Raharjo saat ini :
1. Gedung dengan SGB No.2 atas nama  PT. BPRMULYO RAHARJO Luas 545 M2 berkedudukan di Desa Blaran, Barat Magetan.

2. 3 Mobil Toyota Avanza, 1 Mobil Toyota Innova dan 36 sepeda motor.

3. 95 Unit Computer.

4. Dan Inventaris lainnya (Brankas, Almari besi,Mesin hitung uang, Meja kursi dll)

G. WILAYAH KERJA DAN POTENSI DAERAH

Wilayah Kerja meliputi Kabupaten Magetan dan kabupaten Ngawi. Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan nasabah dari Kabupaten lain sepertiMadiun. Adapun Potensi ekonomi wilayah sebagaimana tersebut :
1. Perdagangan Adanya Pasar Legi yang berjarak kurang lebih 1 km, Pasar Wage, Pasar Karasan, Pasar Panggung, Dikantor Cabang ada Pasar Ngrambe dan Dikantor Kas adanya Pasar Maospati, Pasar Keras dan Pasar Ngrombo, Pasar Simo, Pasar Ngariboyo.
2. Industri Industri pembuatan genteng dan batu bata.

3. Pertanian Wilayah kecamatan Barat dan Kartoharjo yang merupakan lumbung padi bagi Kabupaten magetan.
H. JARINGAN USAHA

PT. BPR  Mulyo Raharjo yang di Jalan Pasar Legi, Desa Blaran, Kec. Barat, Magetan mempunyai7Kantor Kas : 

1. DiDesa Banjarejo, Kec. Panekan, Magetan.

2. Di Desa Malang, Kec. Maospati, Magetan.

3. Di Desa Bayemwetan, Kec. Kartoharjo, Magetan.

4. Di Desa Cepoko, Kec. Panekan, Magetan
5. Di Desa Jungke, Kec. Karas, Kab. Magetan
6. Di Desa Ngariboyo, Kec. Ngariboyo, Kab. Magetan
7. Di Desa Kuniran, Kec. Sine, Kab. Ngawi
Selain itu PT. BPR Mulyo Raharjo mempunyai Kantor Cabang yang berkedudukan di Desa Ngrambe, Kec. Ngrambe, Kab. Ngawi.
I. PERSAINGAN
Persaingan lembaga keuangan atau non keuangan yang ada di wilayah sekitar PT. BPR Mulyo Raharjo 2 Unit BRI unit, Kantor Cabang Pembantu Bank Jatim, Kantor Kas Eka Dharma , BPR Jatim, Teras BRI, PNM dan lembaga KSP.
J. POSISI KEUANGAN PADA SEPTEMBER 2018
TABUNGAN

	
	Nominal (000)
	Nasabah
	Suku Bunga

	Tabungan Supel
	752.280
	199
	3 % s/d 4 % sesuai saldo

	Tabungan Simapan
	11.690.671
	4.524
	

	TabunganKu
	855.450
	2.820
	

	Jumlah
	13.298.403
	7.543
	


DEPOSITO

	Jangka Waktu
	Nominal (000)
	Nasabah
	Suku Bunga

	1 Bulan
	6.120.000
	123
	5 %

	3 Bulan
	1.460.000
	35
	5.25%

	6 Bulan
	668.000
	23
	5.50%

	12 Bulan
	543.500
	18
	5.75%

	Jumlah
	8.791.500
	199
	


KREDIT

	Sektor
	Nominal (000)
	Nasabah
	Prosentase

	Pertanian
	19.453.587
	1532
	49.81%

	Perdagangan
	15.295.388
	1366
	39.16%

	Industri 
	561.729
	39
	1.44%

	Jasa
	2.421.135
	85
	6.20%

	Lain-lain
	1.322.696
	31
	3.39%

	Jumlah
	39.054.535
	3.053
	100%


KOLEKTIBILITAS  KREDIT

	Golongan
	Nominal (000)
	Nasabah
	Prosentasi

	Lancar
	36.159.792
	2928
	92.59%

	Kurang Lancar
	276.284
	20
	0.71%

	Diragukan
	946.302
	26
	2.42%

	Macet
	1.672.158
	79
	4.28%

	Jumlah
	39.054.535
	3053
	100%


NPL Grossbulan September 2018: 7.41 %

